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Info Artikel Abstract
This research was motivated by the problem of low learning
: concentration during online learning in class XI APHP 1 SMK N 3
Keyword: . o . . .
Behavior Kudus which resulted in disruption of the online learning process.
Counseling The objectives to be achieved in this research are: 1. Finding
Shaping factors that can affect low learning concentration during online
Techniques learning in class Xl students of SMK N 3 Kudus, 2. Increasing
SDtius(i?SItine learning concentration during online learning. Trait and Factor

Pendahuluan

Counseling is a trait or trait referring to individual characteristics
that can be measured such as the ability, talent, character, traits
that cause something to happen. This research uses a case study
qualitative research approach. The case study steps are: case
data collection, case identification, analysis, diagnosis, prognosis,
treatment, and follow-up. Data collection was done by interview,
observation, and documentation. Based on the research results,
trait and factor counseling can help students improve
concentration in online learning.

Kuntjoro (1976:147) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha setiap bangsa

yang tak terputus sifatnya di dalam segala tingkat kehidupan manusia, sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan budaya yang bertujuan untuk mencapai
kesempurnaan dan kedewasaan manusia, dengan kesadaran dan tanggung jawab
dapat menghadapi berbagai persoalan hidup. Guru merupakan seorang tenaga
pendidik profesional yang mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih,
memberikan penilaian, dan melakukan evaluasi kepada peserta didik. Guru adalah
seorang yang telah mengabdikan diri untuk mengajarkan ilmu, mendidik,
mengarahkan, dan melatih peserta didik (Chairul Anwar dalam Jurnal Pendidikan
Islam).

Di dalam pembelajaran sekolah sangat penting dalam memiliki kedisiplinan,
karena dengan disiplin siswa akan mudah menggapai cita-cita yang diinginkan.
Disiplin belajar dan mengerjakan tugas sangat penting bagi individu. Adanya covid-19
memaksa para siswa untuk belajar dengan jarak jauh dengan menggunakan teknologi
informasi. Pembelajaran daring menjadi pengalaman dan pemanfaatan teknologi
dalam hal positif, serta menjadi tantangan bagi guru di Abad-21 (Sudarsiman, 2015).
Menurut Nawawi (1990), disiplin diartikan bukan hanya sekedar pemberian hukuman
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atau paksaan agar setiap orang melaksanakan peraturan atau kehendak kelompok
tertentu yang disebut pimpinan.

Kedisiplinan mencakup pengajaran, dorongan, bimbingan yang dilakukan oleh
anak untuk melakukan sesuatu, seperti mengerjakan tugas atau rajin berangkat
sekolah. Tujuan khusus disiplin untuk membantu anak-anak belajar bersosialisasi
untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal (Charles
Schaefer, 1986:3). Macam-macam disiplin menurut Hurlock (1978:93-94) yakni:

1. Disiplin Otoriter
Tekniknya berupa hukuman berat bila terjadi kegagalan memenuhi standar.
Tidak ada persetujuan, pujian atau penghargaan bila anak memenuhi standar
yang diharapkan.
2. Disiplin Permisif
Biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak ke pola perilaku yang
disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman
3. Disiplin Demokratis
Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk
membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan.
Berikut adalah ciri-ciri kedisiplinan menurut Gimore dalam Thoha, (2009:123)
diantaranya yaitu:
1. Ada rasa tanggung jawab.
2. Adanya perasaan aman apabila memiliki pendapat berbeda dengan orang lain.
3. Adanya sikap kreatif dalam mengerjakan tugas.
4. Memiliki pertimbangan dalam menilai masalah

Konseling behavioral sebagai model konseling yang memiliki pendekatan yang
berorientasi pada perubahan perilaku menyimpang dengan menggunakan prinsip-
prinsip belajar. Chalpin (2002:54) berpendapat bahwa behavioristik  adalah
pandangan teoritis yang beranggapan bahwa persoalan psikologi adalah tingkah
laku, tanpa mengaitkan konsepsi kesadaran dan mentalitas. Konseling Behavioral di
kenal juga dengan modifikasi perilaku yang di artikan sebagai tindakan yang bertujuan
untuk mengubah perilaku. Modifikasi perilaku dapat pula sebagai usaha menerapkan
prinsip-prinsip belajar hasil ekperimen pada perilaku manusia.

Menurut Latipun (2008), tujuan konseling behavior adalah menciptakan kondisi
baru yang lebih baik melalui proses belajar sehingga perilaku yang negatif hilang serta
mengubah tingkah laku adaptif dengan cara memperkuat tingkah laku yang
diharapkan dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta berusaha
menemukan cara-cara bertingkah laku yang baru. Tujuan konseling behavior menurut
Komalasari, Wahyuni dan karsih (2011:156) mengaraha perubahan perilaku konseling
diantaranya:

1. Mengubah perilaku menyesuaikan pada klien dan membuang respon-respon
yang lama merusak diri.
2. Membantu klien belajar dalam proses pengambil keputusan secara efisien
3. Mencegah munculnya masalah di kemudian hari
4. Mencegah masalah perilaku khusus yang dimintai oleh klien
- I
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5. Memberikan pengalaman belajar yang adaftif namun belum dipelajari.
Menurut Corey dalam Gunarsa (2001:200) karakteristik pendekatan behavior adalah
sebagai berikut:
1. Terapi perilaku berdasarkan hasil eksperimen yang diperoleh dari pengalaman.
2. Terpai yang memusatkan pada masalah yang dirasakan klien sekarang ini da
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi.
3. Terapi yang menitiberatkan perubahan perilakuyang terlibat sebagai kriteria
utama.
4. Terapi merumuskan tujuan terapi dalam kongkret dan objektif.
5. Terapi semua pada umumnya bersifat pendidikan.

Menurut Komalasari, Wahyuni, dan Karsih (2011:157) konseling behavior
memiliki empat tahap yaitu melakukan asesmen (assessment), menentukan tujuan
(goal setting), implementasi teknik (technique implementation), serta evaluasi dan
mengakhiri konseling (evaluation termination). Menurut Miltenberger (2004:186)
shaping menggunakan different reinforcement yang didalamnya melibatkan prinsip
dasar dari reinforcement dan extinction. Menurut Lubis (2011:172) Terapi
pembentukan (shaping) dilakukan dengan mempelajari tingkah laku secara bertahap
sehingga dapat memudahkan konselor dalam membagi tingkah laku yang dicapai
dalam unit yang kecil.

Ada dua jenis dalam teknik shaping yang dapat digunakan untuk membantu
menyelesaikan masalah dan membentuk perilaku konseli:

1. Positive reinforcement (Penguatan positif)

2. Reward (Penghargaan)

3. Punishment (Hukuman)

Menurut Miltenberger (2004:198), kegunaan shaping yaitu:

1. Membentuk perilaku baru

2. Memunculkan kembali perilaku yang sebelumnya.

3. Mengubah beberapa dimensi perilaku yang dimunculkan seseorang.
Penerapan shaping menurut Komalasari, dkk (2011:170), yaitu:

1. Membuat analisis ABC.

2. Menetapkan target perilaku spesifik yang akan dicapai bersama konseli.

3. Tentukan bersama jenis reinforcement positif yang akan digunakan.

4. Membuat tahapan pencapaian perilaku dari perilaku awal sampai akhir

Metode Penelitian
Jenis penelitian kualitatif deskriftif berupa penelitian yang menggunakan

metode atau pendekatan studi kasus. Studi kasus termasuk dalam penelitian analisis
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan terfokus atau kasus tertentu untuk
diamati.Prosedur penelitian diantaranya:

1. Pengumpulan data

2. |dentifikasi kasus

3. Diagnosis
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4. Prognosis

5. Treatment

6. Follow up

Arikunto (1988:314) mengatakan bahwa studi kasus adalah mengumpulkan data
individu yang dipelajari mengenai yang adadilakukan penelitian, pengalaman waktu
lampau, tingkat kehidupan dan bagaimana faktor yang berhubungan satu sama
lainnya. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu wali kelas, siswa, data guru BK berupa
siswa. Subyek yang digunakan dalam peneliti ini yaitu 2 siswa kelas XI A MA Abadiyah
Gabus tahun pelajaran 2020/2021. Metode pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil konseling yang telah dilakukan peneliti pada klien | (SDI)
bahwa klien mengalami tidak disiplin dalam mengerjakan tugas pembelajaran daring.
Menunjukkan sikap malas belajar, kecanduan bermain game, dan membuka sosial
media terus. Faktor penyebab SDI mengalami ketidak disiplinan dalam mengerjakan
tugas pembelajaran daring, ada dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
SDI, yaitu karena belum bisa mengontrol rasa malasnya atau kurangnya self-control
pada dirinya saat mau mengerjakan tugas pembelajaran daring. Faktor eksternal SDI
yaitu kurang percaya diri dengan kemampuannya, sering menunda tugas, dan sering
terlambat mengirim tugas. Kurangnya perhatian dari orang tua yang membuat SDI
leluasa melakukan sesuatu hal tanpa control dari orang tua. SDI merasa bebas
bermain game dan membuka sosmed. Kurang bergaul dengan teman yang lain
sehingga membuat SDI merasa tertutup dan membuat SDI merasa tidak punya
banyak teman.

Konseling behavioral dengan teknik shaping mampu mengatasi tidak disiplin
dalam mengerjakan tugas pembelajaran daring yang dialami SDI. AMR kurang disiplin
dalam mengerjakan tugas, selalu menunda mengerjakan tugas dan kecanduan
bermain game sehingga membuat nilainya kurang memuaskan. AMR kurang aktif saat
pembelajaran daring dan sering terlambat masuk zoom. AMR juga terlambat dalam
pengumpulan tugas dan membuat nilai AMR pas-pas an selama pembelajaran daring.
Faktor penyebab tidak disiplin dalam mengerjakan tugas pembelajaran daring, yaitu:

1. Faktor internal

Kurang bertanggung jawab dengan dirinya sendiri, merasa kurang percaya
diri dengan kemampuan yang dimiliki, dan tidak bisa memotivasi dirinya
sendiri agar semangat belajar, sehingga membuat AMR merasa malas untuk
mengerjakan tugas dan tidak semangat untuk mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru kepadanya, sering menunda mengerjakan tugas
mengakibatkan sering terlambat pengumpulan tugas.

2. Faktor eksternal

AMR kurang berani menyapa temannya, bahkan merasa tidak memiliki
teman dekat dikelas. AMR merasa tidak memiliki teman untuk bermain dan
bercerita walaupun hanya lewat handphone. Setiap hari AMR menghabiskan
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waktu untuk bermain game dan membuka aplikasi dikamar. Orang tuanya

sibuk kerja, sehingga dia merasa tidak diperhatikan dan kesepian dirumah.

Pada pertemuan pertama klien dan peneliti berkomitmen untuk mengentaskan

masalah tidak disiplin dalam mengerjakan tugas pembelajaran daring yang dilakukan

AMR. Pada pertemuan kedua, AMR mengalami perubahan perilaku menjadi baik

meskipun masih ada beberapa hambatan dalam mengkondisikan dirinya. Pada

pertemuan ketiga klien telah menunjukkan perubahan yang signifikan, sehingga
peneliti dan klien sepakat untuk mengakhiri konseling.

Simpulan

Kesimpulan dari hasil konseling danpembahasan setiap konseli, yaitu masing-
masing konseli mempunyai masalah dengan kedisiplinan mereka dalam mengerjakan
tugas selama daring. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kedua konseli seperti
kurang semangat, kurang pengawasan orang tua, kurang percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliki, kurangnya motivasi diri, dan sebagainya. Namun
permasalahan kedua konseli dapat terselesaikan dengan konseling behavior
menggunakan teknik shaping selama tiga kali pertemuan.

Dengan melaksanakan tahap-tahap konseling behavior pada kedua konseli
yang dipadukan dengan teknik shaping dapat mengurangi perilaku konseli yang tidak
disiplin, sering menunda, dan malas untuk rajin belajar selama pembelajaran daring.
Berkurangnya perilaku tidak disiplin kedua konseli secara bertahap sesuai dengan
yang disepakati bersama saat konseling dilaksanakan..
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